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MOTTO 

 

 

Orang yang gagal selalu mencari jalan untuk menghindari kesulitan dan hanya 

memikirkan cara instan, sementara orang yang sukses selalu menerjang 

kesulitan untuk menggapai kesuksesan. 

 

Dari sebuah kegagalan kita dapat membaca apa yang salah pada diri kita 

Terus berusaha dan berdoa hanyaitulah kuncinya 

Belajar mengucap syukur dari hal-hal baik. Belajar menjadi kuat dari hal-hal 

buruk  

Success is the best revenge 

When someone say your dream is too big, you can say to him that his think is 

too small 
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INTISARI 

WAHYUNI, 2015, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI 

PICUNG (Pangium edule Reinw) TERHADAP BAKTERI Salmonella Typhi 

ATCC 13311 SECARA DILUSI, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tumbuhan picung (Pangium edule Reinw) merupakan tumbuhan yang 

banyak manfaatnya terutama biji untuk penghambat pertumbuhan bakteri 

(obat antiseptik), pemusnah hama (pestisida), pencegah parasit, disinfektan, 

racun ikan dan pengawet ikan. Biji picung mengandung senyawa kimia 

saponin, sianida, tannin, flavonoid dan alkaloid. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji picung terhadap Salmonella 

typhi ATCC 13311. 

Sediaan galenik berupa ekstrak etanol diperoleh dengan cara 

memaserasi serbuk biji picung dengan pelarut etanol 70%. Diuji terhadap 

aktivitas antibakteri pada bakteri Salmonella typhi ATCC 13311 dengan metode 

dilusi pada konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,5625%; 0,7812%; 

0,3906%; 0,1953%; 0,095%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji picung 

(Pangium edule Reinw) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella 

typhi ATCC 13311. Hal ini dilihat Konsentrasi Bunuh Minimal pada ekstrak 

etanol biji picung (Pangium edule Reinw) terhadap Salmonella typhi ATCC 

13311 adalah sebesar 25%. Kandungan senyawa kimia ekstrak biji picung yang 

diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 

13311 adalah saponin, tannin, alkaloid dan flavonoid.  

 

 

 

Kata kunci: Biji picung (Pangium edule Reinw), Dilusi, Salmonella Typhi 

ATCC 13311, antibakteri. 
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ABSTRACT 

 

WAHYUNI. 2015. THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL 

EXTRACT OF PICUNG SEED (Pangium edule Reinw) TO THE BACTERIA 

Sallmonella Typhi ATCC 13311 IN THE DILUTION METHOD, SCIENTIFIC 

PAPERS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA  

 

Picung (Pangium edule Reinw) is a lot of benefits plant, especially the 

seeds, that is for inhibiting the bacteria growth (antiseptic), pests destruction 

(pesticides), parasites prevention, disinfectants, fish poisons and fish preserves. 

Picung seeds are contains of saponins chemical compounds, cyanide, tannins, 

flavonoids and alkaloids. The research purposes were determined the ability of 

ethanol extract of Picung seed to the Salmonella typhi ATCC 13311. 

 Galenic dosage in the form of ethanol extracts obtained by Picung seed 

powder with 70% ethanol. Then be tested for antibacterial activity to the 

Salmonella typhi ATCC 13311 bacteria with dilution method in concentration 

50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,5625%; 0,7812%; 0,3906%; 0,1953%; 

0,095%..  

The research results were showed that the ethanol extract of the Picung 

seeds (Pangium edule Reinw) has antibacterial activity to the Salmonella typhi 

ATCC 13311. It is seen on the Minimum Kill Concentration of ethanol extract of 

Picung seed (Pangium edule Reinw) to the Salmonella typhi ATCC 13311 is 25%.  

Chemical compounds extract of Picung seed has antibacterial activity against 

bacteria  Salmonella typhi ATCC 13311 is saponins, tannins, flavonoids and 

alkaloids. 

 

Keywords: Picung (Pangium edule Reinw) Seed, Dilution, Salmonella Typhi 

ATCC 13311, antibacterial.  
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                                                 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam tifoid atau typhus yaitu penyakit infeksi akut usus halus dan 

demam akut yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi          

(Syahrurachman, 1994).  Kuman ini masuk ke dalam tubuh melalui saluran 

makanan, berkembang biak dan menyebabkan penyakit dengan gejala tertentu, 

demam typhus yang sering kali disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi 

merupakan penyakit berbahaya dan sering berakibat kematian (Trihendrokesowo, 

1987/1988).  Demam tifoid termasuk penyakit yang mudah menular yang 

tercantum dalam undang-undang Nomor 6 tahun 1962 tentang wabah. Typhus 

dapat menyerang banyak orang, sehingga dapat menimbulkan wabah (Rachmat, 

1996). 

Gejala klasik penyakit ini adalah demam tinggi pada minggu ke-2 dan ke-3 

sakit, biasanya dalam 4 minggu simptom telah hilang, meskipun kadang-kadang 

bertambah lebih lama.  Gejala lain yang sering ditemukan adalah anoreksia, nyeri 

otot, sakit kepala dan konstipasi (Syahrucrachman, 1994). 

Demam tifoid terdapat di seluruh dunia dan penyebarannya tidak 

tergantung pada keaadan iklim, tetapi lebih banyak dijumpai di negara-negara 

berkembang di daerah tropis.  Hal ini disebabkan karena penyediaan air bersih, 

sanitasi lingkungan dan kebersihan individu yang kurang baik (Rachmat, 1996). 

Penyebab penyakit ini adalah bakteri Salmonella sp yang terikut dalam makanan 

mencapai usus halus dan masuk ke kelenjar getah bening lalu dibawa ke aliran 

1 
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darah, kemudian kuman dibawa oleh darah menuju organ, termasuk usus, di mana 

organisme berkembang biak dalam jaringan limfoid dan diekskresi dalam tinja 

(Jawetz et al, 1986). 

Depkes (2009) mengemukakan bahwa demam tifoid menduduki peringkat 

ketiga di Indonesia sebagai penyakit terbanyak pada pasien rawat inap rumah sakit 

di Indonesia pada tahun 2009 dengan 80.850 kasus dengan angka kematian 

berjumlah 1.013 kasus dengan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 1.25%.   

Penyakit demam tifoid akan berbahaya jika tidak ditangani dengan cepat dan 

tepat. Antibiotik merupakan obat yang saat ini digunakan dokter untuk menangani 

demam tifoid. 

Menurut Aibinu, et al (2007) beberapa tahun belakangan ini, telah 

terdapat peningkatan strain patogen yang resisten terhadap antibiotik. Hal 

tersebut menyebabkan munculnya strain bakteri baru yang multi-resisten, oleh 

karena itu  dibutuhkan berbagai usaha untuk mencari dan menemukan 

bahan senyawa baru dari sumber alam yang terbukti secara alamiah bersifat 

sebagai antimikroba lebih murah dan tidak menimbulkan resisten.  Pemanfaatan 

berbagai  tanaman sebagai sumber bahan dan senyawa alami  dengan tujuan 

untuk menemukan senyawa aktif yang berpotensi sebagai sumber  

antimikroba baru terus digalakkan.  

Orang tua dan nenek moyang kita dengan pengetahuan dan peralatan yang 

sederhana telah mampu mengatasi problem kesehatan.  Berbagai macam penyakit 

dan keluhan ringan maupun berat diobati dengan memanfaatkan ramuan dari 

tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar pekarangan rumah dan 
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hasilnya pun memuaskan.  Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan 

ramuan tradisional tersebut ialah minimnya efek samping yang ditimbulkan 

seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi.  Obat-obatan tradisional 

selain menggunakan bahan ramuan dari tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah 

didapat di sekitar pekarangan rumah kita sendiri, juga tidak mengandung resiko 

yang   membahayakan bagi   pasien   dan  mudah  dikerjakan (dibuat)   oleh  siapa  

saja dalam keadaan mendesak sekalipun (Thomas, 1989). 

Industri obat tradisional dan fitofarmaka telah memanfaatkan berbagai 

spesies tumbuhan sebagai bahan baku obat, antara lain untuk antikuman, demam, 

pelancar air seni, antidiare, antimalaria, antitekanan darah tinggi, dan antisariawan 

(Supriadi dkk , 2001).  Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional adalah tumbuhan picung (Pangium edule Reinw).  Tumbuhan 

picung (Pangium edule Reinw) merupakan tumbuhan yang banyak manfaatnya 

terutama biji, daun dan kulit batangnya antara lain untuk penghambat 

pertumbuhan bakteri (obat antiseptik), pemusnah hama (pestisida),  pencegah 

parasit, disinfektan, racun ikan dan sudah dikenal oleh masyarakat sebagai bahan 

alami pengawet ikan (Heyne, 1987). 

Biji picung dikalangan masyarakat sudah terkenal digunakan sebagai obat 

dan bahan makanan, selain untuk pengawetan ikan dan pembasmi serangga, inti 

biji yang digerus halus dapat digunakan sebagai pembasmi kutu dikepala, juga 

sebagai bahan makanan seperti keluwak, dage dan kecap pangi (Heyne, 1987). 

Menurut Yuningsih (2004) Biji picung digunakan antara lain untuk pengawet 
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ikan, eliminasi anjing liar, rodentisida, moluskisida, dan penghambat 

pertumbuhan bakteri. 

Biji picung juga banyak mengandung asam sianida dan tannin. 

Keistimewaan senyawa-senyawa tersebut adalah kemampuannya untuk mengobati 

lepra, kudis dan beberapa penyakit sejenis dan juga mempunyai peranan dalam 

pengawetan ikan karena bersifat antibakteri (Koswara, 2009). 

Beberapa penelitian tentang tumbuhan picung (Pangium edule Reinw) baik 

biji, daun ataupun kulitnya telah dilakukan, diantaranya ekstrak aktif biji picung 

terhadap bakteri penghasil histamin secara invitro dilakukan dengan metode difusi 

agar.  Berdasarkan aktivitas daya hambatnya, ekstrak etanol 50% biji picung segar 

memiliki aktivitas lemah sampai kuat terhadap M. morganii, M. diversus, M. 

testaceum,R. terigena, dan Staphylococcus sp. Sedangkan aktivitasnya terhadap 

Enterobacter sp, termasuk kategori sedang sampai kuat. Zona bening yang 

terbentuk pada  Enterobacter sp pada konsentrasi 40 mg/mL hampir mendekati 

diameter zona bening (Kusmarwati dan Indriati, 2008). Keefektifan 

penghambatan ekstrak daging biji picung terhadap pertumbuhan rhizoctonia sp 

dan cylindrocladium sp secara in vitro dengan presentase penghambatan 

pertumbuhan diameter koloni rhizoctonia sp terbesar ialah pada taraf konsentrasi 

100% yaitu sebesar 39,3%, pada cylindrocladium sp penghambatan mulai terjadi 

pada konsentrasi 10,20 atau 30% yaitu sebesar 13,21% tergantung pengamatannya 

(Achmad dkk, 2012). 

Uji kualitatif ekstrak biji picung mengandung berbagai senyawa golongan 

glikosida sianogenik, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan kuinon (Saputra, 
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2001).  Ekstrak dan serbuk biji picung melalui uji fitokimia terbukti mengandung 

senyawa minyak atsiri, asam lemak, sterol, flavonoid, tanin, gula pereduksi, 

saponin,  emodol, dan poliuronida (Kusmarwati dan Indriati, 2008). Biji picung 

dapat dipakai sebagai bahan baku pembuatan minyak goreng alternatif, karena biji 

picung tersebut mengandung asam lemak linoleat dan oleat yang cukup tinggi, 

selain itu biji picung diketahui pula sebagai antioksidan, yang dihasilkan dari 

perubahan biokimia kedua asam lemak linoleat dan oleat serta  senyawa fenol  

selama masa tunas biji picung (Yuningsih, 2004).  Senyawa antibakteri yang 

terdapat dalam biji picung segar adalah asam sianida, tanin dan asam lemak 

(Mangunwardoyo et al., 2008). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak biji picung (Pangium edule Reinw) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 13311? 

2. Berapakah konsentrasi bunuh minimal (KBM) dan konsetrasi hambat minimal 

(KHM) ekstrak biji picung dengan metode dilusi terhadap bakteri Salmonella 

typhi ATCC 13311? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak biji picung (Pangium edule 

Reinw) terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 13311. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimal  (KBM) dan konsetrasi hambat 

minimal (KHM) ekstrak biji picung dengan metode dilusi terhadap bakteri 

Salmonella typhi ATCC 13311. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai nilai positif dan berguna dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang aktivitas ekstrak biji picung sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi ATCC 13311 dan juga dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi      

ATCC 13311.  

 

 

 

 

 

  


